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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar sepak sila pada permainan sepak
takraw pada mahasiswa Penjaskes Kampus Indralaya, kampus Palembang dan Kampus Ex POI Jakabaring
Universitas Sriwijaya. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa putri program studi Penjaskes yang
mengikuti mata kuliah sepak takraw semester genap 2020/2021 berjumlah 47 orang yang terdiri dari mahasiswa
kampus Indralaya, Palembang dan ex POI Jakabaring. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Metode yang digunakan adalah survei dengan menggunakan instrumen tes yang berupa keterampilan sepak sila
sepak takraw. Data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dengan metode persentase. Hasil
penelitian menunjukan tingkat keterampilan teknik dasar sepaksila Mahasiswa 1) kampus Indaralaya 11.76 %
berkategori sangat baik, 17.64 % berkategori baik, 11.76 % berkategori sedang, 29.41. % berkategori kurang,
dan 29.41 % berkategori sangat kurang. 2) Kampus Palembang 9.09 % berkategori sangat baik, 18.18 %
berkategori baik, 9.09 % berkategori sedang, 18.18. % berkategori kurang, 45.45 % berkategori sangat kurang.
3) Kampus Ex POI, 5.26 % berkategori sangat baik, 5.26 % berkategori baik, 15.78 % berkategori sedang,
31.57 % berkategori kurang, dan 42,10% berkategori sangat kurang.

Kata kunci: Teknik Dasar, Sepak Sila, Sepak Takraw.

The aim of the study was to determine the level of sepak sila basic skills in the sepak takraw game of Physical
Education students at Indralaya Campus, Palembang campus and Ex POI Jakabaring Campus, Sriwijaya
University. The sample is female students of the Penjaskes study program who take the Sepak takraw course in
the even semester 2020/2021 totaling 47 people consisting of 17 students from the Indralaya campus, 11 from
Palembang campus students and 19 students from the ex poi Jakabaring campus. This research is a quantitative
descriptive research. The method used is a survey with a test technique and measurement of basic sepak takraw
skills. The data were analyzed using descriptive statistical analysis with the percentage method. The results
showed that the level of sepak sila basic technique skills of students 1) Indaralaya campus was 11.76 % in
excellent category, 17.64% in good category, 11.76% in average category, 29.41. % in less category, and 29.41
% in poor category. 2) Palembang Campus 9.09% in excelent category, 18.18% in good category, 9.09% in
average category, 18.18. % in less category, 45.45% in poor category. 3) Ex POl Campus, 5.26 % in excellent
category, 5.26 % in good category, 15.78% in average category, 31.57 % in fair category, and 42.10% in poor

category.
Keywords: Basic Techniques, Sepaksila, Sepak Takraw.
INFO ARTIKEL
Riwayat Artikel: Alamat Korespondesi:
Diterima : 17 Agustus 2021 lyakrus
Disetujui : 28 November 2021 Pendidikan Olahraga, FKIP, Universitas Sriwijaya,
Tersedia secara Online November 2021 Jin. Srijaya Negera, Bukit Besar, Palambang Indonesia
E-mail: iyakrus@fkip.unsri.ac.id
PENDAHULUAN

Sepak takraw merupakan cabang olahraga permainan gabungan dari empat cabang
olahraga yakni sepakbola karena dimainkan dominan dengan menggunakan kaki, cabang
bulutangkis karena ukuran lapangan yang digunakan sama dengan lapangan bulutangkis,
cabang olahraga senam karena gerakan sepak takraw membutuhkan kelentukan tubuh yang
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baik, dan cabang olahraga bola voli karena dalam gerakan sepaktakraw juga memvoli bola
melewati net sama halnya cabang olahraga bola voli (lyakrus, 2018). Permainan sepak takraw
menjadi suatu kegiatan yang kompleks atau sukar untuk dilakukan akibat banyaknya
komponen yang ada didalamnya.

Teknik dasar sepak takraw antara lain adalah sepakan, menyundul, mendada, memaha,
dan membahu (Suprayitno, 2018). Permainan sepak takraw memiliki gerakan dasar atau
teknik dasar yang harus dikuasai dalam memainkannya. Keterampilan dasar sepak takraw
adalah sepak sila, sepak kura, memaha, mendada dan menyundul. Kemampuan dasar dari
sepak takraw tersebut harus dilatih dan dapat dikuasai oleh pemain sepak takraw jika ingin
memainkan permainan sepak takraw. Sepak sila merupakan gerakan dasar yang harus dikuasi
oleh seorang pemain sepak takraw untuk dapat memenangkan suatu permainan (Sulaiman,
2014). Teknik dasar yang sangat dominan dan penting sebagai prasyarat seorang pemain agar
dapat bermain sepak takraw dengan baik yaitu sepak sila, teknik sepak sila ini di sebut juga
sebagai ibu dari permainan sepak takraw (Suprayitno, 2018). Penelitian yang sama juga
menyatakan hal yang sama untuk dapat memainkan sepak takraw diperlukan keterampilan
sepak sila yang baik (Barep, 2017). Pemain sepak takraw diharuskan menguasai teknik sepak
sila terlebih dahulu sebelum memainkan permainan sepak takraw.

Berdasarkan penjelasan tentang pentingnya teknik dasar sepak sila dalam permainan
sepak takraw maka pendidik dan pelatih harus menekankan pentingnya penguasaan teknik
dasar sepak sila pada mahasiswa atau atlet agar dapat memainkan permainan sepak takraw
dengan baik, hal ini juga dialami oleh mahasiswa UNSRI dalam pembelajaran sepak takraw.
Mahasiswa dituntut harus bisa menguasai teknik sepak sila terlebih dahulu untuk bisa
memainkan permainan sepak takraw. Berdasarkan uraian di atas meneliti tentang tingkat
keterampilan teknik dasar sepak sila mahasiswa dalam permainan sepak takraw. Tingkat
keterampilan teknik dasar sepak sila mahasiswa diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan mahasiswa dalam menguasai teknik dasar sepak sila dan sebagai acuan
pemberian model pembelajaran apa yang akan diberikan nantinya pada pembelajaran sepak

takraw dalam peningkatan sepak sila mahasiswa itu sendiri.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian survei untuk melihat tingkat keterampilan dasar sepaksila pada permainan
sepaktakraw mahasiswa Penjaskes Universitas Sriwijaya dengan teknik pengumpulan data

menggunakan instrumen tes keterampilan sepaksila. Penelitian ini dilakukan di Kota
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Palembang dengan sampel mahasiswa Putri Penjaskes Universitas Sriwijaya yang mengikuti
mata kuliah permainan sepaktakraw tahun ajaran 2020/2021 berjumlah 42 orang yang terdiri
dari 11 orang mahasiswa kampus Palembang, 17 orang mahasiswa kampus Indralaya dan 19
orang mahasiswa Kampus Ex POI Jakabring. Teknik analisis data dalam penelitian ini
dengan teknik desrkiptif persentatif, data yang terkumpul kemudian dianalisa secara statistik
dengan menggunakan skor kemudian dikalkulasikan dengan kategori keterampilan dasar

sepaksila diadobsi dari test keterampilan dasar sepak takraw (Sulaiman, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Dasar sepaksila Mahasiswa Penjaskes

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya, kampus Palembang dan kampus Ex POI

. Rentang Kampus
Kategori skor Indralaya Palembang Ex POI

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %

Sangat Baik > 69 2 11,76 1 9,09 1 5,26
Baik 56 - 68 3 17,64 2 18,18 1 5,26
Sedang 44 - 55 2 11,76 1 9,09 3 15,78
Kurang 32-43 5 29,41 2 18,18 6 31,57
Sangat Kurang <31 5 29,41 5 45,45 8 42,10
Jumlah 17 100 11 100 19 100

Data distribusi tingkat keterampilan dasar sepaksila mahasiswa Penjaskes Kampus
Indralaya 2 orang (11.76 %) berkategori sangat baik, 3 orang (17.64 %) berkategori baik, 2
orang (11.76 %) berkategori sedang, 5 orang (29.41. %) berkategori kurang, dan 5 orang
(29.41 %) berkategori sangat kurang. Kemudian data distribusi tingkat keterampilan dasar
sepaksila mahasiswa Penjaskes Kampus Palembang 1 orang (9.09 %) berkategori sangat
baik, 2 orang (18.18 %) berkategori baik, 1 orang (9.09 %) berkategori sedang, 2 orang
(18.18. %) berkategori kurang, dan 5 orang (45.45 %) berkategori sangat kurang. Sedangkan
data distribusi tingkat keterampilan dasar sepaksila mahasiswa Penjaskes Kampus Ex POI , 1
orang (5.26 %) berkategori sangat baik, 1 orang (5.26 %) berkategori baik, 3 orang (15.78
%) berkategori sedang, 6 orang (31.57 %) berkategori kurang, dan 8 orang (42.10 %)
berkategori sangat kurang. Data yang diperoleh diketahui tingkat kemampuan sepak sila

mahasiswa sebelum diberikannnya pembelajaran sepak takraw.

Berdasarkan data porsentase tingkat keterampilan dasar sepaksila mahasiswa Penjaskes
Kampus Indralaya, Kampus Palembang dan kampus Ex POI dengan kategori kurang, dengan
demikian perlu ditingkatkan pelatihan materi sepaksila bagi mahasiswa Penjaskes Universitas
Sriwijaya. Pendapat lyakrus (2012) sepaksila adalah teknik dasar awal untuk menguasai
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teknik dasar lainnya dalam bermain sepaktakraw, dalam bermain sepaktakraw sepaksila
sangat dominan sekali dipergunakan untuk; 1) menerima bola service lawan, 2) memberikan

umpan kepada smasher, 3) menerima smash/menahan smash lawan.

Hanif, (2015) keterampilan sepaksila mutlak dikuasi oleh mahasiswa dalam
pembelajaran sepaktakraw agar dapat mengajarkannya di dalam pembelajaran di sekolah.
Teknik sepak sila digunakan untuk menerima, menimang dan menguasai bola, mengumpan,
operan bola untuk menyelamatkan serangan lawan. Kemudian penelitian lyakrus (2018)
sepaksila dapat diajarkan sebagai dasar untuk bermain sepaktakraw, tanpa menguasai teknik
sepaksila seorang atlit tidak mampu bermain dengan baik. Dari sekian banyak teknik dasar
dalam permainan sepak takraw, ada satu teknik dasar yang sangat dominan dan penting
sebagai prasyarat seorang pemain agar dapat bermain sepak takraw dengan baik yaitu sepak
sila, teknik sepak sila ini di sebut juga sebagai ibu dari permainan sepak takraw (Suprayitno,
2018). Pendapat lyakrus (2018) model latihan bermain adalah model latihan yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan sepaktakraw bagi pemula karena penyampaian dengan bentuk
bermain akan mendatangkan kegembiraan sehingga tidak menimbulkan kebosanan dalam
latihan. Kemudian pendapat Kosni, (2017) diperlukan test secara periodik untuk mengetahui
kemajuan peningkatan kemampuan sepaksila bagi mahasiswa maupun atlit yang ingin

meningkatkan kemampuan sepaksilanya.

Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa sepak sila merupakan teknik dasar sepak
takraw yang harus dikuasai dalam permainan sepak takraw. Teknik sepak sila yang dimiliki
oleh para mahasiswa masih masuk dalam kategori tingkatan rendah dan kesulitan dalam
memainkan permainan sepak takraw. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dan pemberian
model serta metode pembelajaran apa yang cocok bagi para mahasiswa dalam peningkatan
teknik dasar sepak sila pada pembelajaran sepak takraw. Keterbatasan peneliti hanya pada

tahap mengetahui tingkat kemampuan teknik dasar sepak sila sepak takraw.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat dasar kemampuan sepak sila mahasiswa
sebelum mengikuti pembelajaran sepak takraw. Data yang diperoleh dari penelitian ini
diketahui mana mahasiswa yang mempunyai keterampilan sepak sila baik, sedang, dan
kurang. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan dasar penentuan pemberian model
pembelajaran yang akan diberikan nanti pada mahasiswa guna meningkatkan kemampuan

dasar sepak sila sepak takraw mahasiswa
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